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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII SMP Negeri 4 Langsa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh aktivitas belajar
siswa pada materi sudut dan garis dengan menggunakan strategi pembelajaran
scrambled groups. Melalui strategi pembelajaran scrambled groups ini siswa akan
lebih aktif dalam belajar, lebih fokus, dan merasa senang sehingga mereka
tertarik dan tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran.

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas V11
SMP Negeri 4 Langsa yang berjumlah 115 siswa. Sampel dalam penelitian ini
diambil secara simple random samplin). Penulis mengambil VII* sebagai kelas
eksprimen sebanyak 16 siswa dan kelas VII° sebagai kelas kontrol sebanyak 12
siswa. Metode dalam penelitian ini adalah metode kuasi eksperimen. Instrument
yang digunakan dalam penelitian ini berupa Tes dan lembar Observasi, Tes yang
digunakan yaitu tes uraian dengan jumlah soal 5 buah yang telah divalidasi oleh
dosen dan siswa kelas VIII> SMP N 4 Langsa dengan jumlah 16 siswa. Dan
lembar observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas belajar siswa dengan
menggunakan strategi pembelajaran scrambled groups.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan didapat bahwa nilai rata-rata
data aktivitas kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing 63,88 dan 52
Untuk dk =n; + ny- 2 =16 + 12 — 2 = 26, berdasarkan tipe pada taraf signifikan
(a) = 0,05, nilai twane = 2,056. Hal ini menunjukan nilai thiwung > tiabel Yaitu thiung =
3,567 dan tupe = 2,056, maka H, diterima dan H, ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh strategi pembelajaran scrambled groups
terhadap aktivitas belajar siswa pokok bahasan aritmatika sosial di SMP Negeri 4
Langsa.

Penelitian ini, diharapkan akan menjadi bahan informasi dan masukan
bagi kegiatan belajar mengajar disekolah khususnya di SMPN 4 Langsa sehingga
dapat meningkatkan aktivitas belajar yang lebih baik dan aktif.

vii
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan tradisional dengan prinsip hanya mendegarkan saja, tidak
mengenal bahkan sama sekali tidak menggunakan asas aktivitas dalam proses
belajar mengajar. Saat ini, kebanyakan guru masih menggunakan prinsip
pembelajaran tradisional tersebut. Dimana, siswa hanya mendengarkan penjelasan
yang disampaikan oleh guru, kemudian menerima saja penjelasan yang
direncanakan dalam pembelajaran.

Hal ini, dapat berdampak negatif terhadap siswa yaitu kurangnya aktivitas
yang dikerjakan dari pembelajaran tersebut, karena sebenarnya siswa juga
merupakan manusia yang sama sepeti guru yang memiliki potensi dan
kemampuan. Hanya saja potensi dan kemampuan siswa perlu dibangkitkan
dengan terlibat langsung dalam pembelajaran aktif.

Pembelajaran aktif sangat dibutuhkan dalam matematika untuk
memperoleh pemahaman dalam suatu pengertian maupun dalam penalaran.
Pembelajaran matematika atau kegiatan guru dalam mengajarkan matematika
kepada siswanya harus membangkitkan aktivitas siswa, yang didalamnya
terkandung upaya guru untuk menciptakan pelayanan terhadap kemampuan,
potensi, minat, bakat, dan kebutuhan siswa tentang matematika yang amat
beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dengan siswa serta Siswa

dengan siswa lainnya. Oleh sebab itu, guru harus memiliki strategi baru untuk



membangkitkan bermacam- macam aktivitas siswa contohnya menulis, mencatat,
memandang, mengingat, berpikir, bertanya, memberi pendapat, diskusi, latihan/
praktek dan sebagainya.

Penggunaan strategi dalam kegiatan pembelajaran sangat di perlukan
karena untuk mempermudah proses pembelajaran sehingga dapat mencapai hasil
yang optimal. Tanpa strategi yang jelas, proses pembelajaran tidak akan terarah
sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sulit tercapai secara optimal,
dengan kata lain pembelajaran tidak dapat berlangsung secara efektif dan efesien.*

Sementara itu, aktivitas yang terjadi dikelas umumnya masih
menempatkan guru sebagai satu-satunya sumber informasi, maksudnya adalah
masih banyak guru diberbagai jenjang pendidikan dasar dan menengah yang asyik
mengelola proses pembelajaran dikelasnya dengan pembelajaran satu arah antar
guru dengan siswa, sehingga interaksi antar siswa dengan siswa dan siswa
dengan guru tidak berlangsung secara efektif dan efesien dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan, kondisi inilah yang masih terlihat di tanah air.> Sehingga
siswa tidak mempunyai kemandirian untuk belajar dengan memanfaatkan aneka
sumber belajar.

Aritmatika sosial adalah salah satu materi yang diajarkan pada kelas VII
SMP, yang membutuhkan perhatian dalam menyusun strategi belajar mengajar

yang cocok yang sesuai dengan kondisi siswa. Karena materi aritmatika sosial

'Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan Konseptual
Operasional.(Jakarta: Bumi Aksara, 2009) hal. 2

“Rusmono, Strategi Pembelajaran Dengan Problem Based Learning Itu Indah. (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2012) hal. 2



adalah suatu materi yang dianggap membutuhkan aktivitas dan masih banyak
siswa mendapat nilai yang rendah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMP Negeri 4
Langsa ternyata banyak aktivitas- aktivitas yang sering dilakukan oleh siswa pada
saat proses pembelajaran baik itu berdiskusi kelompok, presentasi makalah,
maupun pada saat guru menyampaikan materi pelajaran. Mayoritas siswa sibuk
berbicara dengan teman sebelah, bermain handphone, bahkan ada yang melamun.
Akhirnya suasana pembelajaran hanya sekedar rutinitas belaka, jangankan
mengaplikasikan ilmu yang didapat, untuk menjelaskan materi saja mereka belum
tentu bisa. Namun, terdapat banyak cara untuk mengaktifkan peserta didik dalam
proses belajar mengajar, tetapi cukup sulit untuk mencari cara yang paling tepat
sehingga membuat siswa aktif belajar. Salah satu diantaranya adalah dengan
melakukan strategi pembelajaran scrambled groups.

Dalam strategi pembelajaran scrambled groups ini, siswa dibentuk
menjadi beberapa kelompok heterogen yang sesuai dengan besar kecilnya kelas,
untuk menyelesaikan tugas kelompok akan terbentuk melalui dua tahap, agar
terjadi scrambled groups yang di maksud. Pada strategi pembelajaran scrambled
groups ini siswa tidak terlalu menggantungkan diri pada guru, akan tetapi dapat
menambah kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, menemukan informasi dari
berbagai sumber, dan belajar dari siswa lain. Melalui strategi pembelajaran
scrambled groups dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk
mendemonstrasikan bahwa dalam suatu kerja kelompok tidak ada yang hanya

diam melamun melainkan semuanya terlibat dalam masalahnya sendiri dari



kelompoknya, memperkuat ide bahwa belajar membutuhkan bertanya dan
mengecek pemahaman, menerima umpan balik, sehingga dapat mengaktifkan
proses belajar.®

Penggunaan strategi pembelajaran scrambled groups ini dapat
mempengaruhi aktivitas belajar siswa, ini ditunjukkan oleh penelitian Sri
Purwanti Nasution yang melakukan penerapan strategi ini pada mata pelajaran
matematika disekolah MTs Atta’zhimiyah Bandung, dan menyimpulan bahwa
penggunaan strategi pembelajaran scrambled groups lebih baik dan lebih aktif dari
pada pembelajaran konvensional.* Sebelumnya juga telah di teliti oleh Fitri
Hardianti dengan judul penelitian Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model
Kooperatif dengan Teknik Scrambled Groups pada Standar Kompetensi
Memahami Sifat Dasar Sinyal Audio di SMKN 3 Surabaya, dan menyimpulkan
bahwa strategi pembelajaran scrambled groups dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa serta lebih baik dari pada pembelajaran konvensional.”

Berdasarkan uraian d iatas, jelaslah bahwa antara guru, siswa, dan strategi
sangat berpengaruh terhadap aktivitas belajar. Oleh sebab itu, penulis ingin
melakukan penelitian tentang. ”Pengaruh Strategi Pembelajaran Scrambled
Groups Terhadap Aktivitas Belajar Matematika siswa (Study Eksperimen di

SMP Negeri 4 Langsa)”.

® Paul Ginnis. Trik & Taktik Mengajar Strategi Meningkatkan Pencapaian Pengajaran di
Kelas. (Jakarta: Indeks.2008) hal 169-170

*Sri Purwanti Nasution, 2013,Penerapan Aktifitas Scrambled Groups dalam Model
Pembelajaran Kooperatif untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman dan Komunikasi
MatematisSiswaMTs,skripsi,UPI,(__https://www.com/search?g=skripsi+pembelajaran+scrambled+
terhadap +aktifitas+siswa&ie, diakses 30 Desember 2014)

® Fitri Hardianti, 2012, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Kooperatif dengan
Teknik Scrambled Groups pada Standar Kompetensi Memahami Sifat Dasar Sinyal Audio di
SMKN 3 Surabaya, skripsi UNESA, (http://www.scribd.com/doc/136429713/, diakses 2 Februari
2015)



https://www.com/search?q=skripsi+pembelajaran+scrambled+%20terhadap%20+aktifitas+siswa&ie
https://www.com/search?q=skripsi+pembelajaran+scrambled+%20terhadap%20+aktifitas+siswa&ie
http://www.scribd.com/doc/136429713/

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah ada pengaruh strategi pembelajaran scrambled groups terhadap
aktivitas belajar matematika pokok materi aritmatika sosial pada siswa kelas
VIl SMP Negeri 4 Langsa.
2. Apakah terdapat pengaruh strategi pembelajaran scrambled groups terhadap
hasil belajar matematika pokok materi aritmatika sosial pada siswa kelas V1I

SMP Negeri 4 Langsa.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini  memiliki beberapa tujuan, yang menjadi maksud
diadakannya penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh strategi pembelajaran scrambled
groups terhadap aktivitas belajar matematika siswa.
2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh strategi pembelajaran scrambled

groups terhadap hasil belajar matematika siswa.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Bagi peneliti dapat mempelajari lebih dalam strategi pembelajaran scrambled
groups serta dapat pengalaman dan pengetahuan dalam melakukan penelitian.
2. Bagisiswa
a. Siswa menjadi senang dan tertarik terhadap matematika karena siswa

dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran.



b. Siswa yang mengalami kesulitan dalam mempelajari materi aritmatika
sosial akan lebih cepat paham.
3. Bagiguru
a. Guru dapat memilih strategi pembelajaran yang efektif pada pokok
bahasan aritmatika sosial.
b. Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan memilih strategi
pembelajaran yang bervariasi dan dapat memperbaiki sistem

pembelajaran sehingga memberi pelayanan yang terbaik bagi siswa.

E. Pembatasan Masalah
a. Aktivitas siswa
Aktivitas siswa yang dimaksudkan disini adalah aktivitas siswa dalam
interaksi kelas saat melakukan presentasi dalam mencapai hasil belajar yang di
batasi pada 5 aspek yaitu:
a. Aspek kemampuan bertanya siswa.
b. Aspek kemampuan memberikan pendapat/ solusi.
c. Aspek kemampuan presentasi/ komunikasi.
d. Aspek kemampuan kerja sama/ diskusi kelompok.
e. Aspek kemampuan penguasaan materi kelompok.
b. Materi aritmatika sosial hanya dibatasi pada memahami diskon, pajak, bruto,

tara, dan netto



F. Hipotesis
Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai
berikut:
1. Terdapat pengaruh strategi pembelajaran scrambled groups terhadap
aktivitas belajar siswa dalam presentasi materi.
2. Terdapat pengaruh strategi pembelajaran scrambled groups terhadap

hasil belajar siswa.

G. Defenisi Operasional

Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman para pembaca dalam
menanggapi judul diatas, maka penulis perlu menjelaskan beberapa istilah yang
terdapat dalam judul tersebut.

1. Strategi pembelajaran scrambled groups adalah strategi pembelajaran dimana
saat kelompok mungkin bisa kacau karena diacak tetapi otak menjadi panas
saat semua orang punya kesempatan untuk mendengar dan membahas
kontribusi orang lain. Strategi ini terjadi setelah guru membagikan kartu (A-E)
kepada setiap siswa.

2. Aktivitas belajar siswa adalah kegiatan siswa saat proses belajar berlangsung
baik itu masalah belajar mengingat, memahami, berpikir, latihan, praktek, dan
sebagainya. Aktivitas belajar siswa disini adalah kegiatan siswa dalam
interaksi kelas saat melakukan diskusi dan presentasi LKS seperti misalnya

bertanya, memberi pendapat, berkomunikasi, kerja sama, dan lain-lain
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KAJIAN TEORI

A. Proses Belajar Matematika

Menurut W.S. Winkel dalam Yatim pengertian belajar adalah suatu
aktivitas mental/ psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan
lingkungan, yang menghasilkan perubahan- perubahan dalam pengetahuan,
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap.®

Menurut Gagne, dalam Yatim bahwa belajar matematika ada dua objek
yang dapat diperoleh siswa, yaitu objek langsung dan objek tidak langsung.’
Objek tak langsung antara lain menyelidiki, memecahkan masalah, belajar
mandiri, bersikap posotif terhadap matematika dan tahu bagaimana mestinya
belajar. Sedangkan objek langsung berupa fakta, keterampilan, konsep dan aturan.

Fakta adalah objek yang tinggal menerimanya, seperti lambang bilangan,
sudut dan notasi-notasi matematika lainnya. Keterampilan berupa kemampuan
memberikan jawaban dengan tepat dan cepat, misalnya melakukan pembagian
bilangan yang cukup besar dengan bagi, menjumlahkan pecahan, melukis sumbu
sebuah ruas garis. Konsep adalah ide abstrak yang memungkinkan Kita dapat
mengelompokan objek kedalam contoh dan mencontoh. Misalnya, konsep
persegi, bilangan prima, himpunan, dan vektor. Aturan adalah objek yang paling

abstrak berupa sifat dan teorema.

® Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran Sebagai Bagi Guru / Pendidik Dalam
Implementasi Pembelajaran Yang Efektif Dan Berkualitas, ( Jakarta: Kencana, 2009) hal. 5
7 -
Ibit, hal. 55





